BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data (Hasil Analisis deskriptif)
4.1.1. Gambaran Umum
Penelitian ini menggunakan tidak menggunakan teknik sampling  karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan sensus. Oleh karena jumlah populasi hanya sebesar 40 Pegawai, maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Akan tetapi, mengingat arah penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi  dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai  maka pemimpin puncak (Administratur) tidak dapat menjadi responden karena tidak ada pimpinan di atasnya. Jadi, sampel dari penelitian ini adalah seluruh Pegawai  tiap bagian unit dalam Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang selain Administratur yang berjumlah 40 Pegawai .
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden. Dari kuisioner yang telah diisi oleh responden di dapat data identitas responden. Identitas responden dibagi menjadi empat macam yaitu : usia, jenis kelamin, pendidikan dan lama bekerja.
Usia   berkaitan   dengan   perilaku   individu   dalam   bekerja   biasanya berdasarkan keahlian dan pengalamannya. Menurut Nimran 2008. Tabulasi usia responden dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	%

	20 – 30 Tahun
	9
	22,5%

	30 – 38 Tahun
	15
	37,5 %

	>38 Tahun
	16
	40.0%

	Total
	40
	100%


Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang berusia Antara 20 – 30 tahun berjumlah 9 orang (22,5%), 30 - 38 tahun sebanyak 15 orang (37,5%), dan usia lebih dari 38 tahun berjumlah 16 orang (40,0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar Pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten Subang  berusia antara 30 >38tahun.
Sedangkan jenis kelamin responden secara umum dapat menyebabkan perbedaan pada perilaku seseorang. Perbedaan jenis kelamin dalam bidang kerja seringkali menyebabkan perbedaan aktivitas yang dilakukan oleh individu, Berdasarkan jenis kelamin para responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	%

	Pria
	23
	57,5%

	Wanita
	17
	42,5%

	Total
	40
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertrans) Kabupaten Subang adalah pria yang merupakan responden terbanyak sebesar 57,5% dan  sisanya sebesar  42.5% adalah Pegawai yang berjenis kelamin wanita. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki – laki memiliki proporsi yang lebih besar dibanding perempuan.
Adapun pendidikan seringkali di pandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam bekerja, menurut Bender dan Roche (2007). Pendidikan Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertrans) Kabupaten Subang dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.3
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
	Jumlah
	%

	SMA
	5
	12.5%

	D3
	7
	17,5%

	S1
	25
	62,5%

	S2
	3
	0,75%

	Total
	40
	100%


Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertrans) Kabupaten Subang. berlatar belakang pendidikan SMA yaitu sebanyak 5orang (12,5%), pendidikan Diploma 3 sebanyak 7 orang (17,5%), Sarjana S1 25 orang 62,5% dan  Pasca Sarjana S2 3 Orang (0,75%).
Tabel 4.4
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	Lama Bekerja
	Jumlah
	%

	0 – 5 Tahun
	9
	22,5%

	6 – 10 Tahun
	17
	42,5%

	>10 Tahun
	14
	35.0%

	Total
	40
	100%



Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertrans) Kabupaten Subang  memiliki  masa  kerja  antara 0 – 5 tahun yaitu sebanyak 9 orang (22,5%), masa kerja 6 – 10 tahun 17 orang (42,5%) dan masa kerja lebih dari 10 tahun 14 orang (35,0%).

4.2. Hasil dan Pembahasan
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian
4.2.1.1.  Uji Validitas
Uji  validitas  adalah  untuk  mengukur  sah  atau  valid  tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pada penelitian kali ini untuk mengukur validitas digunakan uji korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Penelitian ini menggunakan seluruh populasi untuk uji kuesioner sebanyak 40 orang responden dengan signifikansi 5%, dari sini di dapat nilai df = n-3 (df = 40 – 3 = 37), didapat r tabel = 0.3160. Berikut hasil SPSS versi 22.






Tabel 4.5
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P1.1
	43,10
	47,528
	,911
	.
	,962

	P1.2
	43,10
	47,528
	,911
	.
	,962

	P1.3
	43,10
	47,528
	,911
	.
	,962

	P2.1
	42,98
	48,999
	,898
	.
	,963

	P2.2
	43,03
	49,512
	,846
	.
	,964

	P2.3
	42,83
	51,840
	,828
	.
	,965

	P3.1
	43,03
	49,512
	,846
	.
	,964

	P3.2
	42,98
	48,999
	,898
	.
	,963

	P3.3
	43,10
	47,528
	,911
	.
	,962

	P3.4
	43,18
	49,584
	,748
	.
	,967

	P3.5
	43,23
	48,743
	,620
	.
	,973

	P3.6
	42,83
	51,840
	,828
	.
	,965


Berdasarkan tabel 4.5  hasil analisis dari masing – masing variabel di dapat nilai dari Corrected Item - Total Correlation lebih besar dari 0.3160. Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan tersebut berkorelasi signifikan atau valid.

4.2.1.2.  Uji Realibilitas
Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak. Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran berulang, akan medapatkan hasil yang sama. Pada penelitian kali ini untuk mengukur reliabilitas penulis menggunakan metode Alpha (Cronbach’s) pada program SPSS Versi 22.
Uji reliabilitas menggunakan batasan tertentu  seperti  0,6 (Sekaran,1992) jika reliabilitas adalah kurang baik sedangkan jika lebih dari 0,6 adalah valid.
	Tabel 4.6
Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,967
	,972
	12


Berdasarkan tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan bahwa variabel Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai memiliki nilai 0,967 Cronbach’s Alpha yang signifikan atau lebih besar dari 0,6. Karena nilainya lebih dari 0,6 maka dapat simpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

4.2.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1.  Uji Multikolinieritas
Tabel 4.7
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	,304
	,856
	
	,356
	,724
	
	

	
	Motivasi
	,672
	,079
	,431
	8,470
	,000
	,443
	2,260

	
	Disiplin_Kerja
	1,273
	,106
	,613
	12,041
	,000
	,443
	2,260

	a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai



Berdasrkan tabel 4.7 kedua varibel bebas memiliki VIF (Variance Inflation faktor) lebih dari 5. jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi Multikolinieritas antar variabel bebas model regresi.

4.2.2.2. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Gambar 4.1











Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

4.2.2.3. Uji Autokorelasi
Tabel 4.8
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,979a
	,958
	,955
	,793
	1,469

	a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi

	b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai



Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil uji autokorelasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai DW sebesar 1,469 sedangkan DW tabel di 1.3384 dan 1.6589 karena du < d < 4-du maka model regresi linier tersebut tidak terjadi autokorelasi.

4.2.2.4. Uji Normalitas Regresi
Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar.
[image: ]Gambar 4.2















Berdasarkan Gambar Grafik 4.2 di atas menunjukan bahwa data menyebar pada area di sekitar garis lurus yang membentuk garis miring dari arah kiri bawah ke kanan atas, sehingga model regresi memenuhi persyaratan normalitas.

4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, dan persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y         = Kinerja
a          = Konstanta
X1       = Motivasi
X2       = Disiplin Kerja
e        = Error
Tabel 4.9
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,304
	,856
	
	,356
	,724

	
	Motivasi
	,672
	,079
	,431
	8,470
	,000

	
	Disiplin_Kerja
	1,273
	,106
	,613
	12,041
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai



Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut :
 Y = 0,304+ 0,672 X1 + 1,273 X2 + e
Interprestasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut :
a Konstanta (a)
Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel Kinerja (Y) sebesar 0,304
b Motivasi (X1) terhadap Kinerja  (Y)
Nilai koefisien Motivasi untuk variabel X1 sebesar 0,672. Hal ini mengandung arti bahwa setiap Motivasi   maka variabel   kinerja (Y) akan naik sebesar 0,672 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
c Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)
Nilai koefisien Motivasi untuk variabel X2 sebesar 1,273. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan Disiplin Kerja maka variabel kinerja (Y) akan naik sebesar 1,273 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

4.2.4. Uji Parsial (T-test)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel – variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

4.2.4.1.  Uji T -Test dan Uji Signifikansi X1_Y
Tabel 4.10
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7,384
	1,361
	
	5,425
	,000

	
	Motivasi
	1,384
	,115
	,889
	11,994
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai



Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X1) adalah T hitung sebesar 11,994 lebih besar dibanding T tebel :1.6838. Bernilai  positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). Selanjutnya hasil niali signifikansi adalah 0,000 < 0,05  artinya  bahwa variabel  Motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Jadi kesimpulanya variabel Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).
4.2.4.2. Uji T -Test dan Uji Signifikansi X2 _Y
Tabel 4.11
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,019
	1,447
	
	,013
	,990

	
	Disiplin_Kerja
	1,942
	,119
	,935
	16,319
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai



Berdasarkan  tabel  4.11  maka  dapat  dijelaskan  bahwa:  Nilai  koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) adalah T hitung sebesar 16,319 lebih besar dibanding T tebel :1.6838. Bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh  positif  terhadap kinerja (Y). Selanjutnya hasil niali signifikansi adalah 0,000 < 0,05 artinya bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Jadi kesimpulanya variabel Disiplin Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).

4.2.5. Uji P-Test dan Uji Signifikansi
Tabel 4.12
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	524,119
	2
	262,059
	416,932
	,000b

	
	Residual
	23,256
	37
	,629
	
	

	
	Total
	547,375
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi



Bersarkan Tabel 4.12 di atas menunjukan bahwa  tingkat probabilitas (Sig) 0,000.<  0,05 dengan F hitung : 416.932 lebih besar dibanding F tebel: 2.84 Oleh  karena  probabilitas  lebih  kecil  dari  0,05,  maka  dapat Disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel Motivasi, Disiplin Kerja  mempunyai  pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, dan model regresi layak dipakai.

4.2.6. Koefisien determinasi (R2)
Tabel 4.13
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,979a
	,958
	,955
	,793

	a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja, Motivasi


Dari hasil analisis output SPSS Versi 22 pada tabel 4.13 di atas  diperoleh  R2 sebesar 0,958 merupakan  indeks determinasi,  yakni  presentase  yang  menyumbangkan pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang R square sebesar 0,958 menunjukkan bahwa 95,8 % Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang. dipengaruhi oleh variabel Motivasi dan Disiplin Kerja sedangkan sisanya 4.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2.7. Pembahasan
Hasil uji validitas yang ditunjukan oleh output SPSS versi 22 pada kolom corrected item-total correlation lebih besar dari 0.3160. atau r hitung > r tabel, yang berarti bahwa keseluruhan data adalah shahih atau valid.
Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari tiap-tiap konstruk atau variabel lebih besar dari 0,6, artinya bahwa kuesioner yang merupakan indikator-indikator dari variabel tersebut adalah reliabel atau handal.
Hasil dari uji t menunjukan bahwa variabel Motivasi (X1) mempunyai nilai sig. kurang dari 0,05, yang berarti bahwa variabel Motivasi (X1)  mempunyai  kontribusi  dan  mempunyai  pengaruh  yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y) dan untuk variabel Disiplin Kerja (X2) mempunyai nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Penelitian ini sesuai dengan Hasil terdahulu menyatakan bahwa M.Harlie (2012) Judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah Kabupaten Tabalong di Tanjung Kalimantan Selatan, Ada Pengaruh yang  signifikansi 0,000 disiplin kerja dan motivasi dengan tingkat signifikansi 0,000 terhadap kinerja pegawai.
Suprayitno (2007) Judul Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai  Sub Dinas Kebersihan dan Tata Kota DPU dan LLAJ Kabupaten Karanganyar, Ada pengaruh signifikan antara disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai . Angka koefisien  determinasi  sebesar  53,3% dan  sisanya  46,7%  dijelaskan  oleh sebab – sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.
Tutik  Pebrianti  (2013) Judul Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, Variabel disiplin dan motivasi pegawai serentak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja di lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provinsi Sumatera Selatan.
Abdul  Hakim  (2006) Judul Analisis pengaruh  motivasi,  komitmen  organisasi,  dan  iklim  organisasi  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan dan Telekomunikasi Provinsi Jawa Tengah, Terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara motivasi kerja, komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai. Variabel iklim organisasi memiliki kontribusi yang paling besar dibandingkan variabel bebas lainnya. Hal ini mengindikasikan  bahwa  pimpinan  hendaknya  memperhatikan  iklim organisasi di instansi sehingga kinerja pegawai akan semakin baik. Angka koefesien determinasi sebesar 50,40% menjelaskan bahwa variabel Motivasi Kerja,  Komitmen  Organisasional,  dan  Iklim  Organisasi  secara  bersama  – sama memiliki kontribusi dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 49,30% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.
Selanjutnya hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara simultan atau secara bersamaan dari seluruh variabel independen terhadap kinerja menunjukan hasil yang positif dan signifikan. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat probabilitas (Sig) 0,000.< 0,05 Oleh karena probabilitas lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel  motivasi,disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, dan model regresi layak dipakai. Sedangkan untuk hasil penghitungan koefisien determinasi (R Square = 0,958), dapat diatrik kesimpulan bahwa variabel-variabel independen memberikan kontribusi sebesar 95,8% sedangkan sisanya 4,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
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